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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran
powerpoint interaktif (POPOTIF) yang telah diuraikan, maka untuk menjawab
rumusan masalah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Proses pengembangan media pembelajaran Powerpoint Interaktif (POPOTIF)
pada materi Keragaman Budaya Indonesia dikembangkan berdasarkan
langkah-langkah model pengembangan ADDIE yang terdapat 5 tahapan yakni
analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi produk yang
dikembangkan menggunakan menggunakan aplikasi Microsoft Powerpoint.
Hasil uji coba dari respon siswa dengan jumlah 24 siswa diperoleh persentase
sebesar 82% termasuk dalam kriteria “Baik”. Berdasarkan data tersebut
Powerpoint Interaktif yang dikembangkan menarik siswa untuk digunakan
dalam pembelajaran. Dengan demikian tingginya persentase respon siswa
membuktikan bahwa media pembelajaran Powerpoint Interaktif dapat
dikatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran pada materi
keragaman budaya indonesia.

2. Media pembelajaran powerpoint interaktif (POPOTIF) di validasi oleh
validator ahli materi dan ahli media untuk melihat kelayakan dari produk yang
dikembangkan agar dapat diujicobakan dalam pembelajaran setelah produk
dinyatakan layak. Hasil validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak satu kali
terhadap media pembelajaran Powerpoint Interaktif diperoleh presentase

sebesar 82,5% termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Hasil validasi oleh



124

ahli media dilakukan sebanyak satu kali, didapatkan presentase sebesar 85%
termasuk dalam kriteria “Sangat Valid”.

. Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari hasil angket motivasi
belajar siswa yang diberikan kepada siswa sebayak 2 kali pertemuan, yakni
sebelum dan sesudah penggunaan media. Hasil angket sebelum penggunaan
media mendapatkan persentase 72% dengan kategori “Cukup”. Sedangkan
sesudah penggunaan media mendapatkan persentase 85,58% dengan kategori
“Tinggi”, yang menunjukkan adanya peningkatan sebesar 13,58%, yang
mengindikasikan bahwa media pembelajaran PowerPoint Interaktif
(POPOTIF) yang dikembangkan berhasil meningkatkan motivasi belajar
siswa. Faktor yang mendukung peningkatan motivasi belajar siswa pada
penelitian yang dilakukan dengan adanya fitur-fitur yang terdapat dalam media
pembelajaran PowerPoint Interaktif (POPOTIF) yang dikembangkan. Adanya
penjelasan materi secara audio-visual melalui penjelasan berbasis suara dan
tampilan gambar yang mempermudah pemahaman siswa. Selain itu,
penyematan gambar ilustratif dan tautan video pembelajaran dari YouTube
yang relevan dengan materi memperkuat keterlibatan siswa selama proses
belajar. Tampilan visual yang menarik dan animasi pada setiap slide
menambah daya tarik media serta menjaga perhatian siswa tetap fokus dan
dengan adanya kuis interaktif yang dilengkapi dengan fitur trigger
memungkinkan siswa mendapatkan umpan balik langsung. Peningkatan
motivasi belajar ini juga berdampak pada partisipasi siswa di kelas. Siswa tidak
mudah jenuh dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi

Keragaman Budaya Indonesia. Siswa terlihat lebih sering bertanya, menjawab
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pertanyaan guru, dan aktif dalam mengerjakan kuis. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa media POPOTIF berhasil meningkatkan motivasi belajar

siswa, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik.

. Saran

Berdasarkan penelitian dan saran dari ahli materi dan ahli media serta
tanggapan siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada peneliti
selanjutnya yaitu:

1. Pengembangan Powerpoint Interaktif perlu dilakukan dengan materi
Pendidikan Pancasila yang berbeda atau dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berbeda.

2. Produk yang telah dikembangkan masih emiliki kelemahan sehingga perlu
diadakannya kajian yag lebih mendalam untuk meminimalisir kelemahan
tersebut agar dapat menjad produk yang benar-benar layak digunakan.

3. Produk yang dikembangkan juga membutuhkan waktu yang lama jadi
untuk pengembang selanjutnya agar lebih mempertimbangkan waktu yang

dimiliki untuk dapat menghasilkan produk dengan maksimal.
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